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Abstrak: Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah dengan 
menggunakan media teropong pecahan pada pembelajaran matematika materi  
pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Madi Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan media teropong pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolabroatif. Tempat penelitian disekolah dasar negeri 06 Madi. Subjek penelitian 
adalah guru selaku peneliti dan siswa kelas V yang berjumlah 16 siswa. Data 
penelitian berupa skor data merencanakan pembelajaran, skor guru melaksanakan 
pembelajaran dan nilai pembelajaran siswa. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi langsung menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran dalam dua siklus adalah 3,90. 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran selama dua siklus adalah 3,81, dan 
rata-rata hasil belajar siswa 53,12 pada siklus pertama menjadi 66,25 pada siklus 
kedua dengan nilai kumulatif 59,69 untuk siklus pertama dan kedua. Pembelajaran 
menggunakan media teropong pecahan ini mempengaruhi tingginya nilai hasil 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal tes. 
 
Kata kunci: Guru, siswa, media teropong pecahan 
 
Abstract: A common problem in this study is whether to use binoculars media 
material fractions in math learning fractions can improve student learning 
outcomes Elementary School fifth grade Bengkayang Madi 06. This study aimed 
to describe the increase in student learning outcomes in the material fraction sum 
using binoculars media fractions. The method used is descriptive method to form 
action research that is kolabroatif. Place 06 public elementary school research 
Madi. Subjects were teachers as researchers and students of class V, amounting to 
16 students. The research data in the form of data plan learning scores, scores of 
teachers implementing learning and student learning value. Data collection 
techniques with direct observation using the observation sheet. The results of 
teachers plan learning ability score was 3.90. Implement the learning ability of 
teachers is 3.81, and the average student learning outcomes at 53.12 to 66.25 in 
the first cycle of the second cycle with a cumulative value of 59.69 for the first 
and second cycles. Learning fractions using binoculars media is affecting the high 
value of the learning outcomes of students in solving tests. 
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 enelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk memenuhi tuntutan dunia 
pendidikan yang semakin komplek, terutama pada pendidikan dasar yang 
merupakan dasar untuk mempersiapkan pada menerima segala ilmu 
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar 
dalam standar isi ( Panduan Penyusunan KTSP untuk Pendidikan Dasar  dan 
Menengah 2006:9 ) yaitu Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini menggunakan media teropong pecahan dalam 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi penjumlahan pecahan. 
Dengan digunakannya media teropong pecahan guru dapat menyusun rencana 
pemelajaran dan  pelaksanaan pembelajaran dengan baik, siswa menjadi aktif dan 
meningkatkan hasil belajarnya dengan baik. Hal ini harus didukung dengan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Dari pembelajaran yang dilaksanakan sebelum penelitian ini pembelajaran 
yang dilakukan guru tidak memuaskan yang tentunya berdampak pada hasil 
belajar siswa yang juga tidak memuaskan, artinya siswa banyak yang tidak tuntas 
dan harus diremedial. Pada ujian akhir semester I tahun ajaran 2012/2013 Sekolah 
Dasar Negeri 06 Madi, Kabupaten Bengkayang,  Kelas V dari 16 siswa yang 
tuntas sebanyak 9 siswa atau 56,25% siswa tuntas, sedangkan 43,75% belum 
tuntas. Dari kriteria ketuntasan minimal siswa yang belum tuntas harus diadakan 
remedial. Untuk meningkatkan hasil belajar dengan hasil minimal diupayakan 
penelitian terhadap rendahnya nilai yang diperoleh siswa melalui penelitian 
tindakan kelas. 
Dalam operasi hitung pecahan, terutama penjumlahan pecahan dan 
pengurangan pecahan adalah penyebut harus sama. Untuk menyamakan penyebut 
ini dicarilah kelipatan persekutuan terkecil dari bilangan yang akan dijumlahkan 
atau dikurangkan. Kelipatan persekutuan terkecil merupakan prasyarat untuk 
mempelajari materi-materi lain dalam mata pelajaran matematika, salah satunya 
adalah prasyarat untuk melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
pecahan dengan penyebut berbeda ( Pujiati dan Agus Suharjana, 2011:43 ). 
Dari refleksi awal, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah cara 
guru mengajar, hasil belajar siswa yang tidak memenuhi kriteria minimal 
ketuntasan materi yang telah ditetapkan ( KKM Matematika 55 ), dengan tidak 
terpenuhinya kriteria minimal maka selalu diadakan remedial bagi siswa yang 
tidak tuntas. Ketuntasan materi merupakan syarat untuk naik tingkat atau kelas.  
Dengan berbagai tingkat kemampuan siswa dalam menyerap pembelajaran 
yang dilaksanakan, tidak menjadi refleksi bagi guru untuk memperbaiki cara 
mengajar, sehingga ada siswa yang bisa mengikuti gaya guru dan ada yang tidak 
bisa, yang tidak bisa inilah menjadi rendahnya daya serap siswa bila 
dikumulatifkan ( 43,75%) pada hasil belajar sebelum penelitian dilaksanakan.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi, 
dan skenario pembelajaran, (2) mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
P 
pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran ini apakah sesuai dengan 
instrumen yang ada, (3) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa, dengan 
menggunakan media teropong pecahan hasil belajar siswa pada materi 
penjumlahan pecahan dapat meningkat pada siswa kelas V sekolah Dasar Negeri 
06 Madi Kecamatan Lumar kabupaten bengkayang. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathematike yang berarti relating 
to learning, kata dasar mathematike adalah mathema yang berarti pengetahuan 
atau ilmu. Mathematike mempunyai hubungan erat dengan kata lain yang serupa, 
yaitu mathematein yang mengandung arti belajar atau berpikir. Berdasarkan arti 
dalam ilmu bahasa atau etimologi dalam Tim MKPBM, 2001:18, kata matematika 
berarti Ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara bernalar. James dan James 
dalam Tim MKPBM, 2001:18 mengatakan Matematika adalah ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan 
dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga 
bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
Tujuan pendidikan matematika dijenjang pendidikan dasar mengacu pada 
fungsi matematika serta tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam 
Garis-Garis Besar Haluan Negara. Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
Matematika kurikulum Pendidikan Dasar ( Karso, 2007:2.7 ) dikemukakan bahwa 
Tujuan Umum diberikannya mateamatika dijenjang Pendidikan Dasar, ada dua hal 
(1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam 
kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien, (2) 
Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola matematika 
dalam kehidupaaana sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan.  
Fungsi pembelajaran matematika ( Karso:2007:2.6 ) yaitu sebagai: (1) alat, 
(2) pola pikir, (3) ilmu atau pengetahuan. 
Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah dasar (Karso, 2007:2.16) 
yaitu (1) pembelajaran matematika berjenjang atau bertahap, (2) pembelajaran 
matematika mengikuti metode spiral, (3) pembelajaran matematika menekankan 
pola pendekatan induktif, (4) pembelajaran matematika menganut kebenaran 
konsistensi. 
Jerome S. Brunner ( Sri Subarinah, 2006:3 ) menjelaskan proses belajar 
menggunakan model mental, yaitu individu yang belajar mengalami sendiri apa 
yang dipelajarinya agar proses tersebut yang direkam dalam pikirannya dengan 
caranya sendiri. Brunner membagi proses belajar dalam tiga tahapan yaitu, (1) 
tahap enaktif atau kegiatan (enactive), (2) tahap ikonik atau gambar (iconic), (3) 
tahap simbolik (symbolic).  
Menurut Heninich, dkk. ( Sri Anitah, 2009:6.3 ) Media merupakan alat 
saluran komunikasi. 
Ahmad Rohani, 1997:3 menyatakan bahwa Media adalah segala sesuatu 
yang dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses 
komunikasi dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya media tingkat 
keberhasilan dalam pembelajaran akan lebih baik, baik dari cara mengajar guru 
maupun respon dan hasil belajar siswa. 
Slameto, 2010:2 belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Menurut Nana Sudjana, 2010:22 hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Dari pendapat diatas hasil belajar siswa adalah hasil interaksi yang 
diukur melalui tes dan ditampilkan dalam bentuk nilai hasil belajar. 
Menurut Reys matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan suatu 
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat (Resfendi 
1993:28). 
Tujuan matematika menurut standar kompetensi pelajaran matematika 
adalah melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; 
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba; mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah; mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi 
atau mengkomunikasikan gagasan secara lisan, grafik, peta, diagram, dalam 
menjelaskan gagasan. 
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dimana proses belajar dapat diartikan 
sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri 
siswa ( Muhibbin Syah, 2010:111 ). 
Tujuan pembelajaran adalah menyampaikan, memberikan dan mengarahkan siswa pada  
kemampuan afektif, psikomotornya terutama pada penjumlahan dan pengurangan berbagai 
bentuk pecahan. 
Menurut Susanto (2010:25), dalam pembelajaran guru harus mempunyai cara-cara untuk 
menarik perhatian siswa agar mau belajar, yaitu menggunakan variasi gaya mengajar, variasi 
penggunaan media dan variasi pada interaksi mengajar. 
Cara penggunaan media teropong pecahan 
Soal : 2/7 + 2/3 = .... 
Pertama, gambar pecahan dengan penyebut 7 pada kertas atau plastik mika, 
kemudian tandai kotak yang menunjukkn pecahan 2/7 (lihat gambar dibawah). 
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1/7 
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1/7 
 
1/7 
 
1/7 
 
1/7 
 
2/7 
Kedua, gambar pecahan dengan penyebut 3 pada plastik mika, kemudian 
tandai kotak yang menunjukkan pecahan 2/3 ( ihat gambar dibawah ). 
 
 
1/3 
 
1/3 
 
1/3 
 
2/3
 
Ketiga, timpakan gambar kedua pada gambar pertama ( lihat gambar dibawah 
), besar kotak tidak sama, supaya sama kotak yang besar dikecilkan menurut 
ukuran kotak yang paling kecil. 
 
                     
                     
 
Kempat, gambar ini merupakan hasil akhir, dimana ukuran kotak sudah sama. 
Dalam gambar ini kotak yang dua warna, artinya kedua warna itu bertimpa. 
 
                     
                     
 
6/21 14/21 
 
Jawaban: ( 2 x 
6
/21 ) + 
8
/21 = 
20
/12, maka 
2
/7 + 
2
/3 = 
20
/21 
Keterangan:  2 merupakan gambar pertama dan kedua yang ditandai 
bertimpa ada 6 kotak. 8 kotak tidak bertimpa. Gambar terakhir 
dengan penyebut 21. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Djayasudarma, 2006:16 mengatakan bahwa Metode deskriptif merupakan 
gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat alamiah data itu 
sendiri. Pernyataan Djayasudarma tersebut didukung oleh Sudaryanto, 1993:62 
yang mengemukakan bahwa Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
hanya berdasarkan fakta yang ada. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
penelitian deskriptif ditekankan pada memberi gambaran secara objektif tentang 
keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 2004:13  mengatakan bahwa 
Data adalah informasi dari atau tentang suatu gejala. Maka data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) data skor rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) 
data skor pelaksanaan pembelajaran, dan (3) data nilai hasil belajar siswa. 
Suharsimi Arikunto, 2010:172, Sumber data adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Maka sumber data dalam penelitian ini adalah (1) guru sebagai 
perancang pembelajaran dan pelaksana pembelajaran, (2) siswa sebagai sumber 
data nilai melalui tes yang diberikan.  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi berupa instrumen penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran serta tes sebagai alat pengumpul 
data nilai hasil belajar siswa. Suharsimi Arikunto, 2010:193 Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan pengukuran. Teknik observasi langsung digunakan untuk mengumpulkan data 
skor kemampuan guru menyusun dan melaksanakan pembelajaran,  sedangkan 
teknik pengukuran digunakan untuk mengukur daya serap siswa melalui tes yang 
hasilnya berupa data nilai hasil belajar siswa. Hadari Nawawi, 2007:101. Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. Dalam penelitian ini pengukuran 
dilakukan dalam upaya mengumpulkan data nilai hasil belajar siswa pada putaran 
atau siklus penelitian yang dilaksanakan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada siklus I dibuat rencana pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan 
bersama supervisor dan disosialisasikan kepada siswa. Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 04 bulan Maret 2013 dengan jumlah siswa 16 orang hadir semua. 
Dari hasil penelitian siklus I yang dilaksanakan dengan alat pengumpul data 
yang telah diintisarikan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel. 1 
Data skor hasil penyusunan RPP siklus I 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Perumusan masalah 3,83 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 4,00 
3 Pemilihan  dan pengorganisasian materi ajar 3,75 
4 Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 4,00 
5 Strategi pembelajaran 3,50 
6 Penilaian hasil belajar 4,00 
Jumlah  23,08 
Rata-Rata 3,85 
 
 
Tabel.2 
Data skor hasil pelaksanaan pembelajaran siklus I 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Membuka pembelajaran 3,50 
3 Kegiatan inti pebelajaran 
A. Penguasaan materi pelajaran 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran 
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan siswa 
E. Penilaian hasil belajar 
F. Penggunaan bahasa 
 
3,50 
3,57 
4,00 
3,67 
4,00 
4,00 
4 Penutup  3,67 
Jumlah  33,91 
Rata-Rata 3,77 
 
Tabel.3 
Data nilai hasil rata-rata belajar siswa siklus I 
No Nilai (n) f n x f 
 1 30 8 240 
2 40 - - 
3 50 3 150 
4 60 1 60 
5 70 - - 
6 80 - - 
7 90 - - 
8 100 4 400 
Jumlah 16 850 
Rata-Rata 53,12 
 
Dari pelaksanaan siklus I guru belum efektif dalam melakukan pembelajaran 
dengan media teropong pecahan. Siswa tidak semua dapat menggunakan media 
teropong pecahan dalam penyelesaian masalah matematika, sehingga banyak 
siswa belum tuntas, dari 16 siswa hanya 31,25% yang tuntas dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 55. 
Siklus II, berdasarkan hasil belajar siswa dan hasil refleksi pada siklus I 
maka perlu dilaksanakan siklus II untuk memperbaiki cara guru mengajar dan 
hasil belajar siswa yang diharapkan. Pada siklus II ini guru merencanakan 
tindakan penelitian dengan bimbingan supervisor dengan melihat hasil refleksi 
yang dilakukan. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2013 di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Madi, kelas V dengan hasil penelitian seperti pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel.4 
Data skor hasil penyusunan RPP siklus II 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Perumusan masalah 4,00 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 3,67 
3 Pemilihan  dan pengorganisasian materi ajar 4,00 
4 Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 4,00 
5 Strategi pembelajaran 4,00 
6 Penilaian hasil belajar 4,00 
Jumlah  23,67 
Rata-Rata 3,95 
 
Tabel.5 
Data skor hasil pelaksanaan pembelajaran siklus II 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Membuka pembelajaran 4,00 
3 Kegiatan inti pebelajaran 
A. Penguasaan materi pelajaran 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran 
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan siswa 
E. Penilaian hasil belajar 
F. Penggunaan bahasa 
 
3,50 
3,86 
4,00 
3,83 
4,00 
4,00 
4 Penutup  3,33 
Jumlah  34,52 
Rata-Rata 3,84 
 
Tabel.6 
Data nilai hasil rata-rata belajar siswa siklus II 
No Nilai (n) f n x f 
1 30 2 60 
2 40 - - 
3 50 4 200 
4 60 3 180 
5 70 2 140 
6 80 1 80 
7 90 - - 
8 100 4 400 
Jumlah 16 1060 
Rata-Rata 66,25 
Pembahasan 
Data skor kumulatif hasil selama penelitian dilaksanakan seperti disajikan pada 
tabel berikut ini: 
No  Asepk Penelitian Rata-Rata Kumulatif 
1 Kemampuan guru menyusun RPP 3,90 
2 Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,81 
3 Nilai hasil belajar siswa 59,69 
Untuk mengetahui kemampuan mengajar guru dalam menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran hendaknya selalu merefleksi diri dan mengupayakan 
cara-cara baru bila cara lama tidak merubah hasil belajar yang diharapkan.  
Dilihat dari tabel rata-rata nilai hasil belajar siswa, ada peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan media teropong pecahan.  
Dari data tabel rencana guru melaksanakan pembelajaran atau RPP terlihat 
sekitar 97,50% kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran. Persentase ini 
merupakan hasil pengamatan yang dilakukan berdasarkan kenyataan rencana 
pembelajaran yang diamati oleh supervisor ( Harol Bawole, S.Pd.SD ). 95,25% 
merupakan hasil observasi yang dilakukan supervisor terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru atau peneliti. 
Tabel rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan nilai kumulatif yang 
dilaksanakan dalam dua siklus 59,69. 
Hasil penelitian yang didalamnya adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan adalah siswa, guru, supervisor dan pedoman dalam penelitian. Dengan 
terpenuhinya komponen ini maka penelitian dapat dilaksanakan. 
Cara mengajar yang bervariasi tidak membuat siswa jenuh dalam belajar, 
apalagi dengan adanya guru kelas yang mendampingi selama satu tahun ajaran 
cukup bahkan dapat membuat siswa bosan, tidak suka, dan sebagainya kalau guru 
tidak mengupayakan cara-cara baru atau pariatif dalam mengajar. 
Dalam tindakan  ini peneliti lebih mengutamakan penggunaan media 
teropong pecahan dalam pemecahan masalah matematika dengan materi 
penjumlahan pecahan. Dalam penggunaan media teropong pecahan ini peneliti 
menyisipkan model pembelajaran matematika realistik dengan metode ceramah 
plus. Dengan penggunaan metode ini siswa cukup antusias dalam belajar, namun 
ada hambatan-hambatan yang mereka hadapi seperti memaksimalkan media 
dalam penyelesaian masalah matematika yang berhubungan dengan penjumlahan 
pecahan. Kesulitan yang siswa hadapi adalah kesulitan yang seharusnya tidak ada, 
seperti konversi antar satuan panjang yang berhubungan dengan penggaris untuk 
ketepatan dalam menggambar masalah matematika melalui media teropong 
pecahan. Faktor lain yang menjadikan nilai hasil belajar siswa dibawah kriteria 
minimal adalah rendahnya daya serap. Ada beberapa hal yang menyebabkan daya 
serap anak ini rendah atau dibawah kriteria minimal adalah lingkungan belajar 
yang kurang mendukung, seperti lingkungan keluarga dengan kurangnya 
perhatian orang tua terhadap keperluan belajar siswa sehingga anak kurang dipacu 
untuk belajar, bahkan tugas rumah menjadi tidak penting lagi bagi anak, hal ini 
terjadi karena kurangnya perhatian anggota keluarga terhadap pendidikan anak. 
Lingkungan masyarakat, masyarakat merupakan lingkungan sosial yang cukup 
besar pengaruhnya bagi anak terhadap prilaku mereka, hal ini diperparah dengan 
banyaknya anak usia sekolah yang tidak lagi sekolah dan mereka menunjukkan 
prilaku yang kurang berpihak terhadap kemajuan bagi anak yang masih aktif 
sekolah. Lingkungan sekolah merupakan tempat pembentukan anak yang 
diharapkan semua orang agar menjadi manusia yang berguna bagi keluarga, 
masyarakat, dan semua orang terutama untuk dirinya sendiri. Sekolah yang 
diharapkan dapat membentuk anak juga harus didukung oleh keterlibatan orang 
tua, masyarakat dalam menjalankan kebijakan sekolah untuk membina, 
mendampingi anak menjadi anak yang berkarakter. Guru juga mempunyai andil 
yang cukup besar dalam pembentukan karakter yang menjadikan anak dapat 
belajar dengan baik, guru mesti selalu memikirkan cara-cara mengajar yang baik, 
yang sesuai dengan kondisi anak, terutama dalam pemilihan media belajar atau 
sumber belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil observasi dan pengukuran yang dilakukan terhadap guru 
dan siswa dapat disimpulkan bahwa, (1) dari data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran, sudah memahami cara menyusun RPP. Dari 
hasil observasi yang dilakukan supervisor, 97,50% guru sudah memahami cara 
menyusun RPP. (2) dari data skor pelaksanaan pembelajaran guru sudah dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan persentase skoe 95,25%. (3) dari data rata-
rata nilai hasil belajar siswa ada peningkatan hasil belajar siswa yang 
dikumulatifkan dan tuntas dengan rata-rata kelas 59,69 dengan KKM 55. 
Penelitian dilaksanakan karena ada pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru tidak mencapai hasil belajar minimal, sehingga penelitian ini perlu 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar yang diharapkan. Selain 
meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini juga bertujuan untuk memperbaiki 
cara mengajar guru yang semula tidak menggunakan sarana pembelajaran seperti 
media dalam proses belajar mengajar. 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap hasil 
belajar siswa sebelum penelitian dengan hasil belajar siswa setelah melakukan 
penelitian. Dalam pelaksanaan pembelajaran tindakan ini tidak mudah untuk 
menerapkan apa yang menurut peneliti mudah dalam penggunaan media, untuk 
siswa tidak seperti yang diharapkan, dari tes awal hanya 41% dari 16 siswa dilihat 
dari tarap serapnya, tentunya hal ini kurang memuaskan peneliti atau guru, bahkan 
sekolah dalam hal ini kepala sekolah sebagai pembina guru-guru dan juga peneliti 
kecewa dengan hasil belajar siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
materi yang telah ditetapkan. 
Penggunaan media teropong pecahan ini sangat membantu siswa dalam 
belajar, media teropong pecahan ini merupakan motivasi yang merangsang cara 
belajar kontekstual dan realistik. Kontekstual terhadap lingkungan belajar, 
kontekstual terhadap sumber belajar, dan kontekstual terhadap media yang artinya 
pembelajaran itu dikenal siswa yang bersifat nyata ( real ). 
Penelitian yang dilaksanakan cukup memuaskan, semula bila dirata-ratakan 
hasil yang diperoleh siswa 53,12 pada siklus pertama dan meningkat 66,25 pada 
siklus kedua. Hasil belajar yang diperoleh siswa ini bagi peneliti sudah lebih dari 
cukup meskipun hanya memenuhi kriteria ketuntasan minimal, karena selama ini 
nilai akhir yang diterima siswa merupakan nilai yang dipertimbangkan tanpa 
melalui perbaikan atau remedial, sehingga siswa selalu tuntas dalam 
menyelesaikan mata pelajaran yang diampunya. Karea kebiasaan dengan istilah 
pertimbangan inilah guru juga kurang memperhatikan cara mengajar yang baik. 
Penelitian ini sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas belajar 
siswa, tentunya harus penelitian yang benar-benar memanfaatkan sesuatu yang 
baru seperti media, metode, bahkan model pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan baik tanpa adanya hambatan, baik dari 
warga kelas V sebagai subjek penelitian, supervisor, teman sejawat maupun 
pembimbing.  
 
Saran  
Matematika merupakan pelajaran yang umumnya kurang disukai karena 
rumit dengan berbagai alasannya, seperti cara guru mengajar, materi yang sulit 
diserap. 
Dengan adanya penelitian ini ada beberapa hal yang peneliti temukan 
sehubungan dengan pembelajaran yang dilaksanakan dikelas seperti (1) 
penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk merangsang minat siswa 
menjadi lebih aktif dan kreatif, (2) bagi peneliti sangat bermanfaat dan efektif bila 
menggunakan media dalam pembelajaran. Artinya metode ceramah tidak 
mendominasi pembelajaran, (3) dengan mengaplikasikan media dan model dapat 
memacu pola pikir anak dalam menyelesaikan masalah. Dalam hal ini peneliti 
mengaplikasikan media teropong pecahan  dengan model pembelajaran realistik 
dalam menyelesaikan masalah yanag berhubungan dengan penjumlahan pecahan, 
(4) untuk sekolah supaya dalam setiap pembelajaran diupayakan penggunaan 
media yang pariatif dengan berbagai model dan metode yang relevan dengan 
materi pembelajaran. Kepala sekolah diharapkan lebih proaktif dalam 
penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 
menyenangkan baik warga belajar, para stap pengajar maupun sumber belajar 
serta pendukung pembelajaran ( media, metode, model ) yang real dan 
kontekstual, (5) masyarakat dalam peranannya meningkatkan kualitas belajar 
siswa yang ditampilkan dalam bentuk nilai hasil belajar siswa sangat penting, 
seperti mengatur waktu anak dirumah kapan membantu orang tua, kapan bermain, 
kapan menonton televisi, dan kapan belajar. Jika orang tua tidak lagi 
memperhatikan kebutuhan anak, ini akan mempengaruhi mental anak untuk 
menggapai angannya, karena kebutuhannya sudah tidak ada yang memperhatikan.  
Dengan pemanfaatan media yang baik, hasil pembelajaran akan menjadi 
lebih baik, semoga bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
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